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Nama : Nurfitriana Dj 
NIM : 60200107022 
Judul : “Perangkat Lunak Tes Potensi Akademik” 
 
 
 Skripsi ini adalah studi tentang salah satu pemanfaatan teknologi dalam 
peningkatan efisiensi dan efektivitas kegiatan manusia, khususnya pemanfaatan 
komputer dalam kegiatan akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
merancang dan membangun sebuah perangkat Tes Potensi Akademik yang lebih 
efektif dan efisien, sehingga yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana 
merancang dan membangun sebuah perangkat Tes Potensi Akademik (TPA) 
yang lebih efektif dan efisien. Masalah ini dibahas dengan menggunakan metode 
analisis data kuantitatif. Berdasarkan hasil survey tentang pelaksanaan Tes Potensi 
Akademik, kegiatan Tes Potensi Akademik selama ini dilaksanakan secara 
manual, yaitu dengan mengisi lembaran-lembran soal Tes Potensi Akademik 
berupa kertas yang dibagikan oleh pelaksana tes. Pelaksanaannya diadakan dalam 
sebuah ruangan yang telah ditentukan serta pengerjaannya sesuai waktu yang 
ditentukan pula. Berdasarkan hasil pengamatan, peringatan waktu yang dilakukan 
secara manual kurang efektif. Serta penggunaan beberapa orang pengawas dalam 
proses tes, selain boros tenaga dan biaya, juga belum dapat dipastikan 
validitasnya. Dengan merancang dan membangun perangkat lunak Tes Potensi 
Akademik, dapat dibuktikan sebagai hasil penelitian bahwa dengan menggunakan 
perangkat lunak dalam melaksanakan Tes Potensi Akademik, proses pelaksanaan 
Tes Potensi Akademik menjadi lebih efektif dan efisien. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dengan menggunakan perangat lunak atau menerapkan 
Computer Based Test (CBT), maka kegiatan Tes Potensi Akademik dinyatakan 
menjadi lebih efektif dan efisien. 
 
Kata kunci  : Tes Potensi Akademik (TPA), Computer Based Test (CBT), 







A. Latar Belakang 
Dewasa ini, kebutuhan penggunaan sistem seleksi oleh berbagai organisasi 
menunjukkan perkembangan yang meningkat (Bappenas 2007). Hal tersebut 
dilakukan untuk memperoleh hasil seleksi yang lebih terjamin. Salah satu dari 
sekian jenis tes yang digunakan untuk mengukur dan memberi penilaian beberapa 
hal terkait dengan kemampuan dan potensi akademik seseorang dalam suatu 
organisasi adalah Tes Potensi Akademik atau biasa disingkat dengan TPA. 
Umumnya dilakukan untuk pengadaan pegawai, pendidikan dan pelatihan, dan 
mutasi-promosi. 
 Bahkan akhir-akhir ini, Tes Potensi Akademik menjadi salah satu bagian 
dari syarat kenaikan jabatan atau posisi-posisi tertentu pada perusahaan, lembaga-
lembaga pendidikan dan pemerintahan, ataupun organisasi dan mulai merambah 
ke area tes kelayakan (proper test) untuk tugas-tugas tertentu. Misalnya sebagai 
salah satu pertimbangan dalam menentukan kapasitas dan kapabilitas seseorang 
yang biasanya disyaratkan dalam kategori tertentu seperti penerimaan siswa atau 
mahasiswa baru untuk mendapatkan siswa atau mahasiswa yang dapat menjamin 
keberhasilannya dalam studi, penerimaan karyawan, seleksi pegawai negeri 




Berkaitan dengan hal di atas, dalam Islam diajarkan mengenai amanah, 
salah satunya yaitu penempatan orang yang tepat pada posisi yang tepat. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw. : 
 َِدنُْسأ اَِذإ َلَاق ِ َّاللَّ َلٌُسَر َاي َاُيتَعاَِضإ َفْيَك َلَاق َةَعا َّسلا ْرَِظتْنَاف َُةناََمْلْا ْتَعِّيُض اَِذإ
 َةَعا َّسلا ْرَِظتْنَاف ِِولَْىأ ِرْيَغ ََِلإ ُرَْمْلْا(ٍر اخب هاًر)  
Artinya: 
"Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada 
seorang sahabat bertanya; “Bagaimana maksud amanat disia-siakan?” 
Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka 
tunggulah kehancuran itu." (H.R. Bukhari)   (“Hadith Encyclopedia” 
2000). 
  
Hadis di atas menerangkan pentingnya suatu urusan diserahkan kepada 
ahlinya. Berkaitan dengan penelitian ini, Tes Potensi Akademik merupakan salah 
satu cara untuk mengetahui potensi yang akan memberikan informasi mengenai 
keahlian seseorang. Dari hasil tes ini akan diketahui apakah orang tersebut 
memiliki keahlian yang cenderung ke bidang verbal, numerik, logika ataupun 
spasial. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nano Sunartyo di dalam bukunya, 
bahwa Tes Potensi Akademik umumnya memiliki empat jenis soal, yaitu tes 
verbal atau bahasa, tes numerik atau angka, tes logika, dan tes spasial atau gambar 
(Sunartyo 2006, 90). 
Berdasarkan hadis di atas, sesuatu yang diserahkan kepada yang bukan 
ahlinya akan mengalami kehancuran. Sehingga Tes Potensi Akademik ini penting 
untuk diadakan dan dioptimalkan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Sejauh ini, Tes Potensi Akademik masih dilakukan secara manual. Yaitu 
dengan mengisi lembaran-lembran soal berupa kertas yang dibagikan oleh 
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pelaksana tes. Pelaksanaannya diadakan dalam ruangan yang telah ditentukan 
serta pengerjaannya sesuai waktu yang ditentukan pula. Dalam hal ini, peserta tes 
mengerjakan soal yang diberikan berdasarkan waktu yang ditentukan dengan 
mendengarkan instruksi dari pengawas tes sebagai peringatan bagi peserta tes. 
Setiap kali waktu yang digunakan untuk menyelesaikan satu jenis soal selesai, 
pengawas tes memberikan instruksi bahwa saatnya pindah ke jenis soal berikutnya 
dan tidak boleh lagi sama sekali kembali mengerjakan ataupun membuka 
lembaran soal sebelumnya. Misalnya waktu untuk mengerjakan soal jenis verbal 
telah habis, pengawas tes memberikan instruksi sebagai peringatan bahwa waktu 
untuk verbal telah habis, saatnya membuka lembaran untuk soal numerik, dan 
tidak boleh lagi membuka halaman atau lembaran sebelumnya (Trisnawaty, 
wawancara, 2012). 
Berdasarkan pengalaman secara umum, di mana-mana dan tes apapun itu, 
peringatan waktu yang dilakukan secara manual dengan kata lain peringatan 
waktu diberikan oleh pengawas tes kurang efektif, karena tidak menutup 
kemungkinan tidak ada lagi seorangpun peserta tes yang melanggar peringatan 
tersebut. Kalaupun ada yang menggunakan beberapa orang pengawas, selain 
boros tenaga dan biaya, sistem ini juga belum dapat dipastikan validitasnya.  
Dalam Islam, sebagai pedoman hidup manusia diajarkan tentang keadilan. 
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisaa‟ ayat 58 yang berbunyi: 
                           





Sesungguhnya Allah menyuruh kamu supaya menyerahkan Segala jenis 
amanah kepada ahlinya (yang berhak menerimanya), dan apabila kamu 
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya 
dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, lagi Maha Melihat 
(Q.S. al-Nisaa‟ [4]: 58) (Departemen Agama RI 2009, 87). 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya keadilan di antara manusia. 
Keadilan merupakan salah satu persoalan pokok yang disadari umat manusia 
semenjak mereka mulai berpikir (Madjid 2008, 503). Oleh karenanya keadilan 
haruslah senantiasa ditegakkan karena setiap manusia mempunyai hak yang sama 
(Salim 2002, 1: 213). 
Mengingat pembahasan mengenai proses pelaksanaan Tes Potensi 
Akademik tadi, waktu untuk pengumpulan lembaran jawaban oleh pengawas tes 
juga tidak dapat dipastikan ketepatannya. Hal ini menjadikan waktu pengerjaan 
soal setiap peserta tidak dapat dipastikan sama karena tidak menutup 
kemungkinan peserta tes masih mengerjakan soal yang belum terselesaikan tepat 
ketika pengawas memberi tanda bahwa waktu telah habis. Sama dengan masalah 
sebelumnya. Sedangkan waktu berpengaruh besar terhadap hasil tes yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelincahan, kecakapan dan ketahanan 
seseorang. 
Dalam Islam pula diajarkan mengenai efisiensi waktu. Sebagaimana 




                          
               
 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuan. 
Akupun akan berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui siapakah 
di antara kita yang akan memperoleh hasil yang terbaik. Sesungguhnya 
orang-rang yang zalim itu tidak akan beruntung (Q.S. al-An‟am [6]: 135) 
(Departemen Agama RI 2009, 275). 
Al-Quran tidak memerintahkan asal bekerja saja, tetapi bekerja dengan 
sungguh-sungguh, sepenuh hati (Shihab 2007, 733). Berkaitan dengan masalah di 
atas yaitu mengutamakan penggunaan waktu secara efisien dalam mengerjakan 
soal tes. Sedangkan pada ayat tersebut diserukan untuk berbuat sepenuh 
kemampuan yang berbanding lurus dengan menggunakan waktu sebaik-baiknya, 
dan hasil yang terbaik akan didapatkan oleh orang-orang yang menggunakan 
sepenuh kemampuannya yang sama artinya juga dengan menggunakan waktunya 
dengan sebaik-baiknya. 
Setelah itu, penghitungan skor yang dilakukan secara manual 
membutuhkan waktu yang lama serta pada umumnya diperlukan tenaga yang 
khusus dan terlatih pula untuk menanganinya, sehingga tidak dapat dipungkiri 
membutuhkan biaya khusus untuk skoring. Dan untuk menangani masalah 
tersebut perlu dibangun suatu bentuk perangkat lunak yang menyajikan soal-soal 
Tes Potensi Akademik yang telah dilengkapi dengan timer agar waktu pengerjaan 
soal menjadi lebih efisien serta skoring agar hasil dari tes tersebut dapat diketahui 
lebih cepat dan tepat. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, dalam al-Qur‟an Allah Swt. telah berfirman 
mengenai pentingnya efisiensi waktu dalam Q.S. al-„Ashr ayat 1-3 yang berbunyi: 
                       
                 
Terjemahnya: 
1. Demi Masa! 2. Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian  3. Kecuali 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan mereka pula berpesan-
pesan dengan kebenaran serta berpesan-pesan dengan sabar (Q.S. al-„Ashr 
[103]: 1-3) (Departemen Agama RI 2009, 601). 
 Dalam Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, M. Quraish Shihab 
menjelaskan bahwa Allah Swt. bersumpah demi masa yang diterangkan dalam 
surah al-Ashr. Menurut penafsiran beliau terhadap ayat ini, masa adalah modal 
utama manusia. Apabila tidak disi dengan kegiatan, waktu akan berlalu begitu 
saja. Ketika waktu berlalu begitu saja, jangankan keuntungan diperoleh, modal 
pun telah hilang (Shihab 2007, 739). 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut maka dapat dibuat rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, yakni bagaimana merancang dan membangun 
sebuah perangkat Tes Potensi Akademik yang lebih efektif dan efisien. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
a. Tes yang disajikan berdasarkan ketentuan umum Tes Potensi Akademik, yaitu 
terdiri dari empat jenis tes: tes verbal, tes numerik, tes logika dan tes gambar. 
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b. Sistem dan bobot penilaian sesuai dengan standar  umum skoring Tes Potensi 
Akademik. 
D. Pengertian Judul 
1. Perangkat Lunak 
a. Obyek tertentu yang dapat dijalankan seperti kode sumber, kode obyek, atau 
sebuah program yang lengkap (Ladjamuddin 2006, 3). 
b. Dokumentasi dan konfigurasi data yang berhubungan, yang diperlukan untuk 
membuat agar program beroperasi dengan benar (Sommerville 2003, 6:5). 
c. Perangkat program, prosedur, dan dokumen yang berkaitan dengan suatu 
sistem (misalnya sistem komputer; Bagian dari alat (komputer dan 
sebagainya) yang berfungi sebagai penunjang alat utama (KBBI-Kamus 
Besar Bahasa Indonesia 2010). 
d. Perangkat lunak terdiri dari program komputer, struktur data, dan dokumen 
yang berhubungan yang berfungsi untuk mempengaruhi metode logis, 
prosedur, dan kontrol yang dibutuhkan (Ladjamuddin  2006, 93). 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka perangkat lunak dapat 
diartikan sebagai perangkat program, prosedur dan data elektronik yang saling 
berhubungan yang dapat berupa program atau instruksi yang akan menjalankan 
suatu perintah sehingga dapat dikatakan sebuah program yang lengkap. 
2. Tes Potensi Akademik 
a. Sebuah tes yang bertujuan untuk mengetahui bakat dan kemampuan 
seseorang di bidang keilmuan (akademis). Tes ini juga sering dihubungkan 
dengan kecerdasan seseorang (Halim 2010, 2). 
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b. Tes yang bertujuan untuk mengetahui kecakapan dan wawasan akademis 
yang wajib dimiliki peserta tes, baik untuk masuk perguruan tinggi maupun 
menjadi pegawai negeri sipil (Sunartyo 2006, 89). 
Adapun pengertian Tes Potensi akademik dari beberapa pengertian yang 
ada dapat disimpulkan sebagai sebuah tes kemampuan akademik. Di mana 
bertujuan untuk mengetahui atau mengukur kecakapan dan wawasan akademis 
seseorang. Pada umumnya dilaksanakan sebagai salah satu tes seleksi masuk di 
berbagai bidang pendidikan, pemerintahan dan sebagainya.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah 
perangkat  Tes Potensi Akademik yang lebih efektif dan efisien. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis, memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai cara 
membuat perangkat lunak Tes Potensi Akademik. 
b. Kegunaan Praktis, yaitu diharapkan dapat berguna bagi: 
1) Lembaga-lembaga atau organisasi yang menggunakan Tes Potensi 
Akademik sebagai salah satu alat seleksinya agar lebih mudah dalam 
proses pelaksanaan Tes Potensi Akademik. 
2) Dunia akademis, sebagai wujud kepedulian warga Universitas Islam 





F. Tinjauan Pustaka 
Dalam melaksanakan penelitian ini digunakan beberapa referensi yang 
berhubungan dengan penelitian. Tes berbasis komputer sebenarnya bukan hal 
yang langka. Ada beberapa referensi mengenai tes berbasis komputer khususnya 
Tes Potensi Akademik yang digunakan. 
Sebuah penelitian tentang Tes Potensi Akademik yang menggunakan skala 
pengukuran model Item Response Theory (IRT) (Pranoto 2008, 2-30). Penelitian 
ini menggunakan konsep Content Menagement System (CMS), blok quiz pada 
Computer Based Test (CBT) dan memodifikasi Moodle Learning Content 
Menagement System (LCMS) sebagai CBT yang dilakukan pada blok Quiz dan 
ditampilkan dalam bentuk web. Perbedaan sistem ini dengan sistem yang akan 
dibangun penulis adalah sistem yang telah ada ini menggunakan model IRT 
sebagai skala pengukurannya. Di mana skala pengukuran ini merupakan skala 
pengukuran bebas yang melibatkan pertanyaan dengan tingkat kesulitan tidak 
berjenjang. Sedangkan dalam ilmu psikologi, Tes Potensi Akademik harus 
menyajikan soal-soal yang tingkat kesulitannya berjenjang. Hal tersebut 
disesuaikan dengan kognitif dan kinerja otak manusia  sehingga harus 
menggunakan level-level kesulitan tersendiri (Trisnawaty, wawancara, 2012). 
Selain itu, ada juga penelitian Tes Potensi Akademik untuk penjurusan 
(IPA/IPS) pada Sekolah Menengah Atas (SMA) (Rahmaniar 2010, 63-65). 
Penulis menggunakan Apache untuk mengelola kode PHP atau client, MySQL 
untuk menyimpan data aplikasi, Macromedia Dreamweaver Mx sebagai editor 
web. Salah satu perbedaan sistem ini dari sistem yang akan penulis bangun adalah 
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dari segi manfaat. Sistem yang telah ada ini hanya dapat digunakan oleh siswa 
SMA kelas X untuk membantu siswa-siswa tersebut mengambil keputusan dalam 
menentukan jurusan (IPA/IPS) yang akan dipilih jika naik kelas XI nantinya. 
Penelitian ini berjudul “Perangkat Lunak Tes Potensi Akademik”, terdiri 
dari empat jenis tes: tes verbal, tes numerik, tes logika dan tes gambar. 
Menggunakan Xampp, PHP sebagai script, MySQL sebagai penyimpanan data 
yang ditampilkan dalam bentuk Web dengan urutan choice jawaban yang berbeda 
untuk setiap user. Perangkat lunak ini dapat digunakan oleh seluruh lembaga atau 





A. Tes Psikologi 
1. Historis 
Kenyataan bahwa setiap orang memiliki perbedaan kemampuan kognitif, 
keterampilan  persepsi motorik dan kepribadian, dan bahwa perbedaan ini dapat 
dievaluasi dengan beberapa cara telah diketahui sejak awal sejarah manusia 
(Aiken dan  Groth-Marnat 2008, 1:2). Plato dan Aristoteles menulis tentang 
perbedaan individu mengenai kemampuan dan temperamen hampir 2.500 tahun 
lalu, bahkan orang bijaksana ini didahului dengan sistem ujian yang digunakan di 
Cina kuno  (Bowwman 1989 dan Doyle 1974). Sejak dahulu, 2.200 BC, sistem 
ujian untuk menjadi pegawai negeri yang telah dilaksanakan oleh kerajaan Cina 
dalam menentukan para pejabat pemerintah yang layak melaksanakan tugasnya.  
Sistem ini yang mengharuskan para pejabat diuji setiap 3 tahun untuk 
mengetahui kecakapan mereka dalam musik, memanah, berkuda, menulis, 
aritmetika dan ritual, upacara umum dan pribadi, terus dilanjutkan oleh para 
penguasa Cina berikutnya dengan menambahkan hukum sipil, masalah militer, 
pertanian, penghasilan, geografis, komposisi karangan, dan puisi (Green 1991). 
Itu semua dalam bentuk ujian lisan bukan tertulis, yang tidak hanya jawaban yang 
diberikan oleh orang yang diteliti, tetapi juga cara yang mereka tunjukkan, juga 
dievaluasi. Selama abad ke-1, pemerintah Inggris, Perancis dan Jerman mengikuti 
contoh ujian pegawai negeri sipil seperti sistem Cina awal.  
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Banyak orang telah memberikan sumbangan terhadap teori dan praktek 
pengetesan psikologi dan pendidikan sejak perang dunia kedua. Pengetesan 
psikologi tumbuh dengan cepat sejak tahun 1920-an, dan ribuan tes sekarang ini 
telah diproduksi dan didistribusikan secara komersial. Setelah perang dunia II, 
standarisasi pengetesan menyebar ke seluruh dunia. Banyak tes kemampuan dan 
kepribadian yang dibuat di Amerika dan Inggris diterjemahkan dari bahasa Inggris 
ke berbagai bahasa lainnya, termasuk ke bahasa Indonesia (Aiken dan  Groth-
Marnat 2008, 1:9). 
2. Tujuan Tes Psikologi 
Tujuan tes psikologi adalah untuk mengetahui aspek psikologi peserta tes, 
sehingga akan ditemukan orang yang memiliki kemampuan standar lembaga yang 
menyelenggarakannya, dan abahkan jika ditemukan mereka yang betul-betul 
istimewa. Pada intinya, tes psikologi merupakan disiplin ilmu khusus yang 
dimaksudkan untuk menakar kemampuan seseorang dengan cara-cara yang sangat 
ilmiah. Jika dikelompokkan dalam kelompok besar, hal-hal yang diukur dalam tes 
psikologi ini sebagai berikut: 
a. Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan segala hal 
yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan seseorang, baik itu yang sifatnya 
akademis ataupun pengetahuan umum lainnya diluar ilmu yang berasal dari 
bangku pendidikan formal. 
b. Kemampuan emosional (watak/ karakter), yaitu berhubungan dengan 
kemampuan seseorang dalam hal mengendalikan emosinya, seperti ketelitian, 
keyakinan, ketepatan, keakuratan dan efisiensi waktu. 
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Terdapat beragam bentuk tes psikologi yang merupakan cabang dari 
psikotes atau tes psikologi itu sendiri. Bentuk-bentuk tes ini digunakan sesuai 
dengan kebutuhan atau tujuan dari tes itu sendiri. Cabang-cabang dari tes 
psikologi yang lazim dikenal saat ini sebagai berikut: 
1) Psikotes, merupakan induk dari tes psikologi. 
2) Tes Potensi Akademik (Tes Kemampuan Umum), bertujuan untuk 
mengetahui potensi akademis seseorang. 
3) Tes Minat dan bakat, ditujukan untuk mengetahui minat dan bakat seseorang. 
4) Tes Intelegensi (Tes IQ/ tes Kecerdasan), ditujukan untuk mengukur tingkat 
kepandaian atau kecerdasan seseorang. 
5) Tes Kepribadian, digunakan untuk menilai sifat-sifat kepribadian seseorang 
sesuai dengan posisi yang dibutuhkan atau tidak (Tim Psikologi 2011, 1). 
B. Tes Potensi Akademik 
Sesuai dengan sebutannya, salah satu cabang tes psikologi ini sepenuhnya 
bertujuan untuk mengetahui potensi akademis seseorang. Tes Potensi Akademik 
merupakan tes untuk mengukur kemungkinan keberhasilan seseorang jika orang 
tersebut berada pada posisi tertentu yang membutuhkan kemampuan akademis. 
Tes ini lazim ada pada saat seleksi penerimaan pegawai/ karyawan baru, promosi 
jabatan, penerimaan CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) atau ketika akan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang S1, S2 dan S3. 
Tujuan instansi pemerintah/ swasta menyelenggarakan tes ini adalah untuk 
mengukur atau menilai kemampuan calon karyawan, sesuai atau tidak dengan 
bidang pekerjaan yang dimaksudkan. Perusahaan/ instansi pemerintah hanya ingin 
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mendapatkan karyawan/ pegawai yang cocok berada di posisi tertentu yang 
dibutuhkan, didukung dengan kemampuan intelektual, wawasan, skill dan 
keterampilan sosial. 
Tujuan perguruan tinggi mengadakan Tes Potensi Akademik adalah untuk 
mengukur kemampuan atau potensi calon mahasiswa (S1-S3), memenuhi standar 
yang dibutuhkan untuk dapat mengikuti perkuliahan dengan baik atau tidak. Bisa 
diandalkan Tes Potensi Akademik ini merupakan “ukuran awal” bagi seseorang 
untuk menduduki posisi tertentu (Tim Psikologi 2011, 86). 
Tes Potensi Akademik umumnya memiliki empat jenis soal. Yaitu, tes 
verbal atau bahasa, tes numerik atau angka, tes logika, dan tes spasial atau gambar 
(Sunartyo 2006, 90).  
a. Tes verbal berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang dalam 
kecakapan, keterampilan, kecepatan, dan kebenaran mengolah kata-kata dan 
bahasa (Sunartyo 2008, 20). Tes ini meliputi tes sinonim (persamaan kata), 
tes antonim (lawan kata), tes padanan hubungan kata, dan tes pengelompokan 
kata. 
b. Tes angka berfungsi mengukur kemampuan seseorang di bidang angka, 
dalam rangka berpikir terstruktur dan logis matematis. Tes ini meliputi tes 
aritmetik (hitungan), tes seri angka, tes logika angka dan tes angka dalam 
cerita. 
c. Tes logika berfungsi mengukur kemampuan seseorang dalam penalaran dan 
pemecahan persoalan secara logis atau masuk akal. Tes logika ini meliputi tes 
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logika umum, tes analisa pernyataan dan kesimpulan (silogisme), tes logika 
cerita dan tes logika diagram.  
d. Sedangkan tes spasial atau tes gambar, berfungsi mengukur daya logika ruang 
yang dimiliki seseorang. Tes ini meliputi antara lain tes padanan hubungan 
gambar, tes seri gambar, tes pengelompokan gambar, tes bayangan gambar 
dan tes identifikasi gambar. 
C. Efisiensi Waktu dalam Perspektif Al-Qur,an 
Tujuan diturunkannya al-Qur‟an adalah sebagai penerang (huda) bagi 
manusia. al-Qur‟an menjadi pedoman dalam menapaki setiap langkah dan nafas 
makhluk. Tidak terkecuali kepada manusia yang menjadi objek al-Qur‟an itu 
sendiri. Maka baik kajian secara fenomenologi ataupun teologi, al-Qur‟an yang 
secara normatif berkedudukan sebagai tuntunan hidup menjadi objek kajian utama 
manusia. Allah telah memerintahlan manusia untuk memperhatikan (memikirkan 
dan mempelajari) ayat-ayat-Nya. Ayat (tanda) pada pribadinya mempunyai dua 
kategori, yakni qauliyah dan kawniyah. Kedua ayat tersebut saling terkait satu 
sama lain, karena ayat qauliyah yang termanifestasi dalam al-Qur‟an menjadi 
keserasian untuk dapat memahami ayat kawniyah sebagai realitas diluar diri 
manusia Berkenaan dengan yang qauliyah yakni al-Qur‟an sendiri, maka secara 
tiak langsung adanya penegasan pada manusia untuk memperhatikan dan juga 
mempelajari al-Qur‟an. 
Sesuai dengan predikatnya sebagai huda, maka secara hakiki segala aspek 
kehidupan di dunia termaktub di dalamnya. Dari mulai proses penciptaan, hingga 
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pada saat kehidupan ini berakhir. Setiap peristiwa demi peristiwa, tahap demi 
tahap kehidupan manusia semuanya diuraikan dalam al-Qur‟an. 
Salah satu yang tidak pernah terlepas dari proses kehidupan adalah waktu. 
Waktu yang senantiasa menemani setiap kehidupan manusia. Menjadi menarik 
pula saat al-Qur‟an menjelaskan konsep waktu sebagai sebuah entitas independen. 
Ia adalah entitas yang mandiri, tidak terpengaruh pada entitas lain. Bahkan pada 
sampai satu titik pemahaman dimana semua entitas (secara niscaya) terkena 
hukum kausalitas, maka semua akan bergantung padanya. 
Dunia ini berjalan dengan keteraturannya, tunduk pada hukum. Sebagai 
pijakan dasarnya, waktu merupakan entitas yang terlibat dalam berlakunya hukum 
alam. Alam pada realitasnya adalah maujud, dan maujud itu terbatas. Ia terikat 
pada ruang dan waktu karena keterbatasannya. Ia akan mengalami perubahan 
sebelum akhirnya menuju kehancuran. Sehingga salah satu implikasi dari tatanan 
hukum alam yang berlaku adalah kehancuran atas segala yang maujud. 
Konsep waktu menjadi semakin segar ketika tatanan semesta alam 
bergantung padanya. Ia mempunyai kedudukan yang penting dalam berjalannya 
aktifitas kehidupan ini. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, paling tidak terdapat empat arti kata 
“waktu”: (1) seluruh rangkaian saat, yang telah berlalu, sekarang, dan yang akan 
datang; (2) saat tertentu untuk menyelesaikan sesuatu; (3) kesempatan, tempo, 
atau peluang; (4) ketika atau saat terjadinya sesuatu. 
Al-Qur‟an menggunakan beberapa kata untuk menunjukkan makna-makna 
di atas, seperti: 
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1. Ajal, untuk menunjukkan waktu berakhirnya sesuatu, seperti berakhirnya usia 
manusia atau masyarakat. Ajal sesuai terminologi berarti penetapan batas 
waktu. Dalam Al Qur‟an, kata ajal mempunyai kecenderungan pada 
penetapan akan batas sesuatu. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-
Munaafiquun ayat 11, Yûnus ayat 49 dan al-Qashash ayat 28: 
                      
Terjemahnya: 
Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang 
apabila telah datang waktu kematiannya, dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (Q.S. al-Munaafiquun [63]: 11) (Departemen Agama 
RI 2009, 555). 
 
                             
                         
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak 
(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki 
Allah". Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, 
maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak 
(pula) mendahulukan(nya). (Q.S. Yûnus [10]: 49) (Departemen Agama RI 
2009, 214). 
 
Selanjutnya dalam Q.S. al-Qashash ayat 28 mengisahkan tentang 




                           
            
Terjemahnya: 
 
Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. mana saja 
dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, Maka tidak ada 
tuntutan tambahan atas diriku (lagi). dan Allah adalah saksi atas apa yang 
kita ucapkan". (Q.S. al-Qashash [28]: 28) (Departemen Agama RI 2009, 
388). 
 
Salah satu yang sering menjadi pembicaraan di sekitar kita adalah 
tentang ajal manusia. Pada pengertian arti ajal di sini adalah bahwa insan 
(tunggal) ataupun an nas (jamak) telah mempunyai konsep waktu yang mana 
telah ditetapkan batas akhir (kehidupannya)nya. Ajal yang merupakan 
penetapan batas sesuatu, merupakan suatu ketetapan yang tidak dapat diubah. 
Karena, waktu mempunyai kedudukan pada proses kausalitas. Sehingga 
apabila penetapan itu berubah, secara tidak langsung akan merusak segala 
keteraturan alam yang telah tunduk pada hukum kausalitas. Seperti dalam al-
Qur‟an ang menyatakan apabila ajal seseorang telah datang, maka ia tidak 
dapat memajukan atau memundurkannya. Kata ajal memberi kesan bahwa 
segala sesuatu ada batas waktu berakhirnya, sehingga tidak ada yang 
langgeng dan abadi kecuali Allah Swt. 
2. Dahr digunakan untuk saat berkepanjangan yang dilalui alam raya dalam 
kehidupan dunia ini, yaitu sejak diciptakannya sampai punahnya alam 
sementara ini. Kata ini dalam al-Qur‟an banyak berada pada penjelasan 
mengenai bentangan waktu yang dilalui dunia dalam kehidupan. Dimulai dari 
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penciptaan alam semesta hingga datangnya hari kiamat. Seperti firman Allah 
Swt. dalam Q.S. al-Insaan ayat 1 dan Q.S. al- Jâtsiyah ayat 24: 
                          
Terjemahnya: 
Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang Dia 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? (Q.S. al-Insaan 
[76]: 1) (Departemen Agama RI 2009, 578). 
 
                            
                  
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita selain masa, dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja. (Q.S. al-Jâtsiyah [45]: 24) (Departemen Agama 
RI 2009, 501). 
 
Masyarakat arab jahiliyah pada masa pra-islam juga kerap menggubah 
sya‟ir-sya‟ir yang di dalamnya menggambarkan dahr sebagai penguasa tiran, 
ataupun binatang buas yang menggigit dengan giginya yang tajam. Bahasa 
metafora yang mereka pergunakan secara tidak langsung menggambarkan 
bagaimana kehidupan mereka akan ditelan dahr. Penguasa tiran yang identik 
dengan merampas harta berharga, begitu juga binatang buas yang identik 
dengan memangsa saat kapanpun dan dimanapun. 
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Berdasarkan ayat dan contoh bahasa-bahasa metafora di atas tersebut, 
kita dapat mengambil kesimpulan bahwa kata dahr mengacu pada konsep 
waktu pada bentangan kehidupan di dunia. Manusia adalah bagian dari dan 
hidup di bentangan kehidupan di dunia. Sehingga perjalanan dahr itu akan 
melenyapkan mereka semua. Segala sesuatu yang ada (hidup), keberadaannya 
menjadikan ia terikat pada dahr Lebih jauh, bahwa makna dahr dari beberapa 
kata yang mewakili konsep waktu dalam al-Qur‟an memiliki cakupan yang 
universal, karena antara dimulainya kehidupan dan akhir dari kehidupan di 
dunia ini merupakan rahasia Allah yang tidak satupun makluk-Nya 
mengetahui. 
 
3. Waqt digunakan dalam arti batas akhir kesempatan atau peluang untuk 
menyelesaikan suatu peristiwa. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. 
al-Nisaa‟ ayat 103: 
                         
                      
          
Terjemahnya: 
 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban kepada orang-orang mukmin 
yang telah ditentukan waktunya (mauquutaa’). (Q.S. al-Nisaa‟ [4]: 103) 




4. ‘Ashr, kata ini biasa diartikan “walau menjelang terbenamnya matahari”, 
tetapi juga dapat diartikan sebagai “masa” secara mutlak. Makna terakhir ini 
diambil berdasarkan asumsi bahwa ‘ashr merupakan hal yang terpenting 
dalam kehidupan manusia. Kata ‘ashr sendiri bermakna “perasan”, seakan-
akan masa harus digunakan oleh manusia untuk memeras pikiran dan 
keringatnya, dan hal ini hendaknya diakukan kapan saja sepanjang masa 
(Shihab 2007, 721). Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-„Ashr ayat 
1-3: 
                      
                 
Terjemahnya: 
1. Demi Masa! 2. Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian  3. Kecuali 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan mereka pula berpesan-
pesan dengan kebenaran serta berpesan-pesan dengan sabar (Q.S. al-„Ashr 
[103]: 1-3) (Departemen Agama RI 2009, 601). 
 
M. Quraish Shihab juga memaparkan dalam Tafsir Al-Mishbah tentang 
surah al-‘Ashr di atas. Menurut beliau, kata ( رصعل ا ) bermakna “Allah 
bersumpah demi waktu”. Sedangkan kata ( رسخ ) khusr mempunyai banyak arti, 
antara lain rugi, sesat, celaka, lemah, tipuan dan sebagainya yang kesemuanya 
mengarah kepada makna-makna yang negatif atau tidak disenangi oleh siapapun. 
Kata ( يفل ) la fi adalah gabungan dari huruf ( ل ) lâm yang menyiratkan makna 
sumpah dan huruf ( يفف )   fi  yang mengandung makna wadah atau tempat. 
Dengan kata tersebut menggambarkan bahwa seluruh totalitas manusia berada di 
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dalam satu wadah kerugian. Kerugian seakan-akan menjadi satu tempat atau 
wadah dan manusia berada serta diliputi oleh wadah tersebut. 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut, beliau menarik kesimpulan bahwa 
waktu harus dimanfaatkan. Apabila tidak diisi maka kita merugi, bahkan kalau 
pun diisi tetapi dengan hal-hal yang negatif maka manusia pun diliputi oleh 
kerugian. Disinilah terlihat kaitan antara ayat pertama dan kedua. Dari sini pula 
ditemukan sekian banyak hadis Nabi saw. yang memperingatkan manusia agar 
mempergunakan waktu dan mengaturnya sebaik mungkin.  
 يُّينِ بَّللا عَل عَ  عَل عَ   عَ هُ نْل عَ  هُ بَّ  عَي نِ عَ  سٍا بَّ عَ  نِ نْاا نْ عَ   ٌنوهُ نْغ عَم نِن عَت عَ نْعنِن عَمبَّل عَس عَو نِهنْيعَل عَ  هُ بَّ  يبَّل عَص
 نْ نِم ٌرينِ عَ   عَ نِ ينِف  هُاا عَرعَفنْلا عَو هُ بَّ صِّصلا نِا بَّللا   (ى   خا هاو ) 
Artinya: 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda: 
“Dua nikmat yang sering dilupakan (disia-siakan) banyak manusia, 
kesehatan dan waktu”. (HR. Bukhari, No: 5933) (“Hadith Encyclopedia” 
2000). 
 
 Berdasarkan uraian di atas, al-Qur‟an memerintahkan umatnya untuk 
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, bahkan dituntunnya umat manusia 
untuk mengisi seluruh „ashr (waktu)-nya dengan berbagai amal dengan 
mempergunakan semua daya yang dimilikinya. Al-Qur‟an mengecam secara tegas 
orang-orang yang mengisi waktunya dengan bermain tanpa tujuan tertentu. Atau 
melengahkan sesuatu yang lebih penting. Untuk itulah, usaha dalam hal 




D. Pemprograman Web 
Pemrograman web diambil dari dua suku kata yaitu pemrograman dan 
web. Pemrograman yang dalam bahasa Inggris adalah programming dan diartikan 
proses, cara, perbuatan program (secara bahasa Indonesia). Definisi web yaitu 
jaringan komputer yang terdiri dari kumpulan situs internet yang menawarkan 
teks dan grafik dan suara dan sumber daya animasi melalui protokol transfer 
hypertext (“Pemrograman Web” 2012). Halaman web merupakan file teks murni 
(plain text) yang berisi sintaks-sintaks HTML yang dapat dibuka/ dilihat/ 
diterjemahkan dengan Internet Browser.  
Banyak keuntungan yang diberikan oleh aplikasi berbasis web daripada 
aplikasi berbasis desktop, sehingga aplikasi berbasis web telah diadopsi oleh 
perusahaan sebagai bagian dari strategi teknologi informasinya, karena beberapa 
alasan: Akses informasi mudah, setup server lebih mudah, informasi mudah 
didistribusikan dan sebagainya. 
E. Web Server 
  Web server adalah sebuah perangkat lunak server yang berfungsi 
menerima permintaan HTTP atau HTTPS dari client yang dikenal dengan web 
browser dan mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web 
yang umumnya berbentuk dokumen HTML. Web server yang dikenal diantaranya 











Gambar 1. Gambaran Web Server 
  Apache (Server HTTP Apahace atau Server Web /WWW Apache) adalah 
web server yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, 
Microsoft Windows dan Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna 
untuk melayani dan memfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk 
melayani fasilitas web/ www ini menggunakan HTTP. 
  Sedangkan IIS atau Internet Information Server adalah sebuah HTTP web 
server yang digunakan dalam sistem operasi server windows, mulai dari windows 
NT 4.0 server, windows 2002 server atau windows server 2003. Layanan ini 
merupakan layanan terintegrasi dalam windows 2000 server, windows server 
2003 atau sebagai add-on dalam windows NT 4.0. Layanan ini berfungsi sebagai 
pendukung protokol TCP/ Ip yang berjalan dalam lapisan aplikasi (aplication 
layer). IIS juga menjadi pondasi dari platfom internet dan intranet microsoft, yang 
mencakup Microsoft Site Server, Microsof Commercial Internet Sistem dan 
produk-produk Microsoft BackOffice lainnya. 
  Web server identik dengan sebuah add on-software, yaitu sebuah software 
yang terintegrasi dengan sistem operasi yang digunakan. Web server ini yang 
nantinya akan menerima input dari user (client request) untuk diproses melalui 
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penerjemahan server side script dan menghasilkan output (response). Web server 
juga dapat berinteraksi dengan penyimpanan data seperti database. Pemilihan web 
server sangat bergantung pada web programming yang nantinya akan digunakan 
(Renaldy 2006, 2). 
F. Hypertext Markup Language (HTML) 
Hypertext Markup Language (HTML) merupakan suatu script dimana kita 
bias menampilkan informasi dan daya kreasi kita lewat internet. HTML sendiri 
adalah suatu dokumen teks biasa yang mudah dimengerti dibandingkan bahasa 
pemrograman lainnya. Walaupun berbentuk dokumen teks biasa, HTML memiliki 
perbedaan dengan dokumen lain seperti dokumen word, misalnya. perbedaan yang 
paling mencolok adalah, pada dokumen word, banyaknya karakter akan terbatasi 
oleh besarnya kertas sehingga jika teks yang ada di dalamnya banyak ia akan 
terdiri dari banyak halaman pula. Sedangkan HTML tidak memiliki batas teks, 
sehingga tidak ada pemisah halaman 1, 2, dan seterusnya (Nugraha 2003, 21). 
HTML merupakan bahasa pemrograman fleksibel di mana kita bisa 
meletakkan skrip dari bahasa pemrograman lain seperti JAVA, Visual Basic, dan 
lain-lain, jika HTML tersebut tidak dapat mendukung suatu perintah 
pemrograman tertentu. Browser tidak akan menampilkan kotak dialog „syntax 
error‟ jika terdapat penulisan kode yang keliru pada skrip HTML sepanjang kode-
kode yang dituliskan merupakan kode-kode HTML. Oleh karena itu, jika terjadi 
syntax error pada skrip HTML, efek yang paling jelas adalah HTML tersebut 
tidak akan ditampilkan pada jendela browser.  
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Hypertext dalam HTML berarti bahwa kita dapat menuju ke suatu tempat, 
misalnya website atau halaman homepage lain, dengan cara memilih suatu link 
yang biasanya digaris bawahi atau diwakili oleh suatu gambar. Selain link ke 
website atau homepage halaman lain, hypertext ini juga mengizinkan kita menuju 
ke salah satu bagian dalam satu teks itu sendiri. 
Perintah-perintah HTML diletakkan dalam file berekstensi *.html dan 
ditandai dengan mempergunakan tag (tanda) berupa karakter “<” dan “>”, tidak 
seperti bahasa pemrograman berstruktur prosedural seperti Pascal atau C, HTML 
tidak mengenal jumping ataupun looping. Kode-kode HTML dibaca oleh browser 
dari atas kebawah tanpa adanya lompatan-lompatan.Struktur sebuah dokumen 
HTML pada dasarnya dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu header dan body, 
masing-masing ditandai oleh pasangan container tag <head> dan<body>. Bagian 
head berisikan judul dokumen dan informasi-informasi dasar lainnya, sedangkan 
bagian body adalah data dokumennya. Pengaturan fomat teks dan pembentukan 
link dilakukan terhadap obyeknya langsung dengan ditandai oleh tag-tag HTML. 
G. PHP 
PHP (Hypertext PreProcessor) merupakan script yang membuat sebuah 
halaman web menjadi dinamis, yang berarti halaman web menjadi lebih interaktif 
dan halaman yang akan ditampilkan dibuat saat client melakukan request halaman 
tersebut (Kadir 2008a, 2). Sehingga informasi yang diterima oleh client adalah 
selalu informasi yang terbaru. Script PHP dieksekusi pada server dimana script 
tersebut dijalankan (serverside), jadi semua informasi yang ingin ditampilkan di 
halaman web bisa dilihat dengan baik oleh semua jenis browser client. 
27 
 
Pada prinsipnya PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip 
seperti ASP (Active Server Page), Cold Fusion, ataupun Perl. Namun perlu 
diketahui bahwa PHP sebenarnya bisa dipakai secara command line. Artinya, 
skrip PHP dapat dijalankan tanpa melibatkan web server maupun browser. 
Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl 
yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, 
yakni pada tahun 1994. Skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang 
disebut Personal Home Page. Paket inilah yang menjadi cikal-bakal PHP. Pada 
tahun 1995, Rasmus menciptakan PHP/FI Versi 2. Pada versi inilah pemrogram 
dapat menempelkan kode terstruktur di dalam tag HTML. Selain itu, kode PHP 
juga bisa berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-
perhitungan yang kompleks sambil jalan. 
Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang 
interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih cepat. Kemudian pada 
Juni 1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan 
meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0. Pada pertengahan tahun 1999, Zend 
merilis interpreter PHP baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 
adalah versi PHP yang paling banyak dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini 
banyak digunakan disebabkan kemampuannya untuk membangun aplikasi web 
kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi. Pada Juni 
2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, inti dari interpreter PHP mengalami 
perubahan besar. Versi ini juga memasukkan model pemrograman berorientasi 
obyek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan bahasa pemrograman ke 
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arah paradigma berorientasi obyek. 
Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server 
Apache. Namun, belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti 
seperti PWS (Personal Web Server), IIS dan Xitami. Dalam PHP dikenal istilah 
skrip PHP, yaitu berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML. Sebagaimana 
diketahui, HTML adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web. 
Adapun kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain yaitu: 
a. Merupakan sebuah bahasa script yang tidak melakukan kompilasi dalam 
penggunaanya. 
b. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari 
mulai IIS sampai dengan Apache, dengan konfigurasi yang relatif mudah. 
c. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan 
developer yang siap membantu dalam pengembangannya. 
H. Basis Data 
1. Pengertian Basis Data 
Pembicaraan basisdata tidak dapat dipisahkan dengan teknologi komputer, 
karena teknologi basisdata dan komputer berkembang beriringan. Perkembangan 
teknologi pengolahan basisdata mempunyai pengaruh besar terhadap 
perkembangan penggunaan komputer. Sebagai pemakaian teknologi basisdata 
dalam pengelolaan data yang berjumlah besar untuk keperluan bisnis, keteknikan, 
pendidikan, kesehatan, hukum, perpustakaan dan sebagainya, akan sangat efisien 
bila menggunakan komputer. 
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Database adalah sekumpulan data yang disusun dalam bentuk (beberapa) 
tabel yang saling berkaitan maupun berdiri sendiri (Arbie 2004, 105). Dapat pula 
diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling 
berhubungan satu sama lain. Sedangkan data merupakan fakta yang mewakili 
suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, 
yang dapat dicatat dan mempunyai arti yang implisit data dicatat atau direkam 
dalam bentuk angka, huruf, simbol, gambar, bunyi, atau kombinasinya. 
Pengertian basisdata tersebut masih sangat umum. Dalam praktek, 
penggunaan istilah basisdata menurut Elmasri R. (1994) lebih dibatasi pada arti 
implisit yang khusus, yaitu: 
a. Basisdata merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata (Real Word atau 
Mini Word). Misalnya basis data perbankan, perpustakaan, pertanahan, 
perpajakan dan sebagainya. 
b. Basisdata merupakan kumpulan data dari berbagai sumber yang secara logika 
mempunyai arti implisit. Sehingga data yang terkumpul secara acak dan tanpa 
mempunyai arti, tidak dapat disebut sebagai basisdata. 
Basisdata perlu dirancang, dibangun, dan data dikumpulkan untuk suatu 
tujuan. Basisdata dapat digunakan oleh beberapa pemakai dan beberapa aplikasi 
yang sesuai dengan kepentingan pemakai (Waljianto 2003, 1-2). 
2. Pengertian DBMS (Database Menagement System) 
Menurut Connoly, DBMS (Database Menagement System) merupakan 
sebuah perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan, 
membuat, mengambil data dan mengontrol akses kepada database (Connoly 
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2004, 16). DBMS  merupakan perangkat lunak yang mengintegrasikan database 
dengan aplikasi program pada pengguna. Biasanya DBMS menyediakan fasilitas 
sebagai berikut: 
a. Data Definition Language (DDL), memperbolehkan pengguna untuk 
mendeskripsikan database, misalnya merinci tipe dan batasan data yang akan 
disimpan dalam database. 
b. Data Manipulation Language (DML), memperbolehkan pengguna untuk 
memanipulasi data, misalnya memasukkan data, menghapus data dan 
mendapatkan data dari database.  
c. Menyediakan akses terkontrol ke dalam database, misalnya security system, 
integrity system, concurensi system, rcovery control  system dan user-
accesible catalog. 
3. Komponen DBMS 
Ada 5 komponen utama pada DBMS, yaitu (Connoly 2004, 18): 
a. Hardware (Perangkat Keras) 
DBMS dan aplikasi membutuhkan perangkat keras  untuk dapat berjalan. 
Perangkat kerasnya dapat berupa satu personal computer, satu main frame, 
maupun jaringan yang terdiri dari banyak komputer. Perangkat keras yang 
dibutuhkan tergantung dari permintaaan organisasi dan DBMS yang digunakan. 
b. Software (Perangkat Lunak) 
Komponen dari perangkat lunak terdiri dari prangkat lunak DBMS itu 
sendiri dan program aplikasi, bersamaan dengan sistem aplikasi, termasuk 




Mungkin komponen yang terpenting pada DBMS terutama dari sudut 
pandang pengguna adalah data. Data berperan sebagai jembatan antara komponen 
mesin (hardware dan software) dan komponen manusia (prosedur dan manusia). 
Database berisi baik data, maupun meta data, yaitu data tentang data. Struktur 
dari database disebut skema. 
d. Prosedur 
Prosedur menunjuk pada instruksi dan aturan yang mempengaruhi desain 
dan penggunaan dari database. Para pengguna sistem dan para staf yang mengatur 
dokumen prosedur database yang dibutuhkan dan bagaimana cara menggunakan 
atau menjalankan sistem. Hal ini mungkin mengandung instruksi dari: 
1) Bagaimana cara memasuki DBMS 
2) Bagaimana menggunakan fasilitas DBMS  atau program aplikasi tertentu 
3) Bagaimana memulai dan mengakhiri DBMS 
4) Bagaimana membuat salinan dari database 
5) Bagaimana mengatasi kegagalan perangkat keras dan perangkat lunak. Hal ini 
termasuk prosedur tentang bagaimana mengidentifikasi komponen yang 
gagal, bagaimana memperbaikinya, bagaimana mengikuti perbaikan dari 
kesalahan dan bagaimana memulihkan database. 
6) Bagaimana mengubah struktur dari table, mengorganisasi ulang database 
yang terdapat pada lebih dari satu tempat penyimpanan, memperbaiki 
performa atau menyimpan data ke penyimpanan kedua. 
e. Manusia  
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Orang-orang yang berhubungan dengan sistem antara lain: 
1) Database Designer 
2) Ada dua tipe dari database designer yaitu : 
a) Logical database designer, tugasnya berhubungan dengan indetifikasi 
data, relasi antar data, dan batasan pada data yang akan disimpan di 
database. 
b) Physical database designer, bertugas untuk memutuskan bagaimana 
desain logical database direalisasikan. Hal ini termasuk memetakan desain 
logical database kepada seperangkat table dan batas integritas, memilih 
struktur penyimpanan yang spesifik dan metode akses data untuk 
mencapai performa yang baik, dan mendesain aturan keamanan yang 
dibutuhkan oleh data. 
3) Application developers 
Ketika database diimplementasikan, program aplikasi yang menyediakan 
fungsi yang dibutuhkan oleh pengguna harus diimplementasikan juga. Ini adalah 
tanggung jawab dari aplication developers. Biasanya, aplication developers 
bekerja dari spesifikasi yang diproduksi oleh system analyst. Setiap program 
mengandung kalimat yang meminta DBMS untuk melakukan beberapa operasi 
pada database. Hal ini termasuk mengambil data, memasukkan, mengubah dan 
menghapus data. 
4) End- user 
Para pengguna dapat diklasifikasikan berdasarkan bagaimana mereka 
menggunakan sistem, yaitu: 
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a) Pengguna dasar 
Pengguna dasar adalah pengguna yang terlatih menggunakan DBMS 
secara awam. Mereka mengakses database melalui program aplikasi tertulis 
khusus yang diusahakan untuk membuat operasi sesederhana mungkin. Mereka 
menggunakan operasi database dengan memasukkan perintah sederhana atau 
memilih pilihan dari menu. Hal ini berarti mereka tidak perlu mendalami topik 
khusus mengenai database atau DBMS. 
b) Pengguna berpengalaman 
Pengguna berpengalaman biasanya sudah mengenal struktur dari database 
dan fasilitas yang ditawarkan oleh DBMS. Pengguna berpengalaman mungkin 
menggunakan bahasa query yang dengan tingkat tinggi seperti SQL untuk 
melakukan operasi yang dibutuhkan. 
4. Keuntungan dan Kerugian DBMS 
Keuntungan dari DBMS adalah (Connoly 2004, 26) : 
a. Pengaturan dari data yang berlebihan  
b. Konsistensi data 
c. Mendapat informasi yang lebih dari data yang berjumlah sama 
d. Pembagian data  
e. Memperbaiki integritas data 
f. Memperbaiki keamanan 
g. Pelaksanaan standar 
h. Keseimbangan ekonomi 
i. Keseimbangan dari permintaan yang berselisih 
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j. Memperbaiki pengaksesan dan tanggapan data 
k. Meningkatkan produktifitas 
l. Memperbaiki pemeliharaan melalui independensi data 
m. Meningkatkan persetujuan 
n. Memperbaiki backup dan layanan perbaikan. 
Kerugian dari DBMS adalah (Connoly 2004, 29) : 
a. Kompleks 
b. Ukuran 
c. Harga dari DBMS 
d. Harga dari perangkat keras yang dibutuhkan 
e. Harga pengkonversian 
f. Performa 
g. Dampak yang lebih besar pada kegagalan 
5. Kategori Basis Data 
Data-data yang disimpan dalam database dapat disusun dan dipilah-pilah 
berdasarkan kategori tertentu, sehingga akan lebih memudahkan untuk 
mengklasifikasi ataupun mencari suatu data meskipun terdiri dari ratusan bahkan 
jutaan data. 
Dari sekian banyak database ada empat jenis yang perlu diperhatikan, 
yaitu: 
a. Hierarchy; diimplementasikan pada bahasa Cobol, meski sempat populer 
pada tahun 70-an akan tetapi karena strukturnya kurang mendukung real-
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world pada era 80-an mulai ditinggalkan. Sebab lain adalah desain awal 
mengakibatkan wabah millenium bug pada era pergantian abad. 
b. Network; sempat muncul sebagai produk dengan nama IMS dari IBM akan 
tetapi karena terlalu spesifik pada lingkungan IBM, pada akhirnya kurang 
mendapat respon yang baik. 
c. Relational; faktual paling populer didukung banyak produsen perangkat lunak 
misalnya Orachel Server, Powersoft-Sybase SQL Anywhere, Informix, 
Microsoft SQL Server dan lain-lain. Secara matematis relational database 
paling mudah dibuktikan kebenarannya. 
d. Object Oriented; bermula dari kesulitan pengolahan data pada lingkungan 
manufaktur pada perusahaan penerbangan yang diakibatkan interaksi 
database dengan CAD-CAM (Computer Aided Design - Computer Aided 
Manufactur). Sehingga suatu record data lebih mudah jika diperlakukan 
sebagai obyek (Pohan dan Eng 2002, 4). 
6. Tipe Entitas 
Tipe entitas adalah sekumpulan objek dengan properti yang sama, yang 
diidentifikasikan oleh perusahaan sebagai pemilik dari keberadaan yang 
independen (Connoly 2004, 343). Konsep dasar dari Entity Relationship Model 
(ER Model) adalah tipe entitas, yang mempresentasikan sekumpulan objek dalam 
dunia nyata dengan properti yang sama. Sebuah tipe entitas memilki keberadaan 
yang independen dan dapat pula objek dengan keberadaan yang nyata atau objek 
dengan keberadaan abstrak. Desainer berbeda dapat mengidentifikasikan entitas 
yang berbeda pula karena tidak ada peraturan tentang definisi entitas yang formal. 
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7. Tipe Relasi 
Tipe relationship adalah seperangkat hubungan yang berarti antar tipe 
entitas (Connoly 2004, 346).  Tipe relationship adalah sekumpulan hubungan 
antara sau atau lebih tipe entitas yang berpartisipasi. Setiap tipe relatioship 
diberikan nama yang menjelaskan fungsinya. 
8. Atribut 
Atribut adalah properti dari tipe entitas atau tipe relationship (Connoly 
2004, 350). Atribut memegang nilai yang menjelaskan setiap peristiwa entitas dan 
mempresentasikan bagian utama dari data yang disimpan dalam database. 
9. Keys  
Candidate key adalah sekumpulan minimal dari atribut yang 
mengidentifikasikan secara unik setiap peristiwa dalam sebuah tipe entitas 
(Connoly 2004, 352). Ada dua jenis candidate key, yaitu: 
a. Primary key 
Primary key adalah candidate key yang dipilih untuk mengidentifikasikan 
secara unik setiap peristiwa sebuah tipe entitas. 
b. Composite key 
Composite key adalah candidate key  yang memilki atribut dua atau lebih. 
10. Entiti Kuat dan Entiti Lemah 
Ada dua klasifikasi dari tipe entitas, yaitu (Connoly 2004, 354) : 
a. Strong entity type 
Strong entity type adalah sebuah tipe entitas yang tidak tergantung pada 
keadaan tipe entitas yang lain. 
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b. Weak entity type 
Weak entity type adalah sebuah tipe entitas yang bergantung pada keberadaan 
tipe entitas yang lain. 
11. Structural Constraints 
Ada beberapa Structural Constraints, yaitu (Connoly 2004, 356) : 
a. Derajat hubungan one to one ( 1 : 1) 
b. Derajat hubungan one to many ( 1 : *) 
c. Derajat hubungan many to many ( * : *) 
d. Multiplicity untuk relasi yang kompleks 
Multiplicity untuk relasi kompleks adalah jumlah atau jarak dari beberapaa 
kemungkinan dari sebuah tipe entitas adalah relasi ke-n ketika nilai (n-1) nya 
tetap. 
e. Batasan cardinality dan partisipasi 
Cardinality menerangkan tentang jumlah maksimum dari relasi yang 
mungkin timbul untuk entitas yang ikut bagian pada tipe relasi yang 
diberikan. Partisipasi menentukan apakah semua atau hanya beberapa entitas 
yang ikut bagian dalam sebuah relasi. 
12. Persiapan ERD 
Menurut  McLeod Jr., ada tujuh langkah dalam mempersiapkan ERD yaitu 
(McLeod Jr. 2001, 305) : 
a. Mengindetifikasi entitas 
Manajemen menentukan elemen lingkungan, sumber daya, dan transaksi 
mana yang akan dijelaskan dengan data. 
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b. Mengidetifikasi hubungan 
Tiap entitas dihubungkan dengan entitas lain melalui satu jenis tindakan. 
c. Menyiapkan rancangan ERD 
Simbol-simbol dibuat sketsanya sehingga jika mungkin, hubugan terbaca dari 
kiri ke kanan, atau dari atas ke bawah. 
d. Memetakan elemen-elemen pada entitas 
Elemen-elemen data yang mengindentifikasi dan menjelaskan tiap entitas 
data didaftarkan di sebelah entitasnya. 
e. Membuat analisis data 
Elemen-elemen data yag dipelajari untuk membuat struktur database menjadi 
efisien. Proses melaksanakan analisis data disebut normalisasi. Tugasnya 
adalah menyesuaikan data sehingga serupa dengan serangkaian bentuk-
bentuk normal. 
1) Bentuk normal pertama (1NF) : Hapuskan semua elemen yang berulang 
dalam satu entitas. 
2) Bentuk normal kedua (2NF) : Pastikan bahwa atribut descriptor 
bergantung pada seluruh composit key untuk identifikasi. 
3) Bentuk normal ketiga (3NF) : Pastikan bahwa nilai atribut tidak 
bergantung pada nilai atribut lain dalam entitas yang sama. 
f. Menyiapka ERD yang telah dimodifikasi 
Hasil dari analisis data disatukan ke dalam satu ERD baru. Dengan cara ini, 
jeneis-jenis entitas dan hubungannya diatur sehingga mereka memberikan 
dasar yang paling efisien untuk rancangan database. 
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g. Menelaah ERD bersama pemakai dan memperbaikinya 
Spesialis informasi menelaah diagram tersebut bersama para eksekutif, 
manajer, dan non menajer pada area pemakai dan memperbaikinya jika perlu. 
13. Pengertian Normalisasi 
Normalisasi adalah sebuah teknik untuk memproduksi seperangkat 
hubungan dengan properti yang diinginkan, memberikan kebutuhan data dari 
sebuah perusahaan (Connoly 2004, 388). Tujuan dari normalisasi adalah untuk 
mengidentifikasi seperangkat relasi yang sesuai yang dapat mendukung kebutuhan 
data pada sebuah perusahaan. Karakteristik dari seperangkat relasi tersebut 
diantaranya adalah : 
a. Atribut dengan jumlah terkecil penting untuk mendukung kebutuhan data 
pada sebuah perusahaan. 
b. Atribut dengan hubungan logical terdekat (dideskripsikan sebagai functional 
dependency) ditemukan relasi yang sama. 
c. Redudancy minimal dengan setiap atribut direpresentsikan hanya sekali 
dengan pengecualian penting dari atribut yang membentuk semua atau 
sebagian dari foreign key, yang terpenting untuk menggabungkan relasi yang 
berhubungan. 
14. Proses Normalisasi 
Normalisasi merupakan teknik formal untuk menganalisis relasi 
berdasarkan primary key atau candidate key dan functional dependency (Connolly 
2004, 401). Teknik ini meliputi adanya batasan-batasan atau aturan-aturan yang 
digunakan untuk menguji relasi yang ada, dan menormalisasikan database ke 
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dalam beberapa tingkat. Ada tiga susunan normalisasi yang bisa disebut sebagai 
Unnormalized Form (UNF), First Normal Form (1NF), Second Normal Form 
(2NF), dan Third Normal Form (3NF). 
a. Unnormalized Form (UNF) 
Unnormalized Form adalah sebuah tabel yang mengandung satu atau lebih 
group yang berulang. Unnormalized Form adalah bagian awal dari First 
Normal Form. 
b. First Normal Form (1NF) 
First Normal Form adaalah sebuah reelasi dimana persimpangan antara baris 
dan kolomnya mengandung satu dan hanya satu nilai. 
c. Second Normal Form (2NF) 
Second Normal Form relasi yang ada First Normal Form dan setiap atribut 
yang non primary key menjadi sepenuhnya bergantung pada fungsi dari 
primary key. 
d. Third Normal Form (3NF) 
Third Normal Form adalah relasi yang ada pada First dan Second Normal 
Form dan dimana atribut yang non primary key beralih menjadi dependent 
pada primary key. 
I. MySQL 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. 
Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar 
untuk mengakses databasenya. Selain itu, ia bersifat Open Source pada berbagai 
platform kecuali jenis enterprice yang bersifat komersial (Kadir 2008, 348). Pada 
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MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas 
sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. 
MySQL merupakan sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data 
SQL (Database Management Sistem) atau DBMS yang multithread, multi-user, 
dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh  dunia. Adapun beberapa kelebihan 
MySQL antara lain: 
a. Free 
b. Stabil dan tangguh 
c. Fleksibel dengan berbagai pemrograman 
d. Security yang baik 
e. Dukungan dari banyak komunitas 
f. Kemudahan management database 
g. Mendukung transaksi 
h. Perkembangan software yang cukup cepat (Solihin 2006, 2). 
J. Diagram Alir (Flowchart) 
Didalam pemrograman sangat dikenal dengan diagram alir (flowchart). 
Diagram alir digunakan untuk membantu analis dan programmer untuk 
memecahkan masalah dalam pemrograman. Diagram alir (flowchart) adalah 
gambaran secara grafik yang terdiri dari simbol-simbol dari algoritma-algoritma 
dalam suatu program, yang menyatakan arah dari alur program. Adapula yang 
mendefinisikan flowchart sebagai bagan yang menggambarkan urut-urutan proses 
dengan komputer dan hubungan antar satu proses dengan proses lainnya 
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digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. Simbol-simbol dalam 
flowchart digunakan untuk membantu menggambarkan proses dalam program.  
 
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang digunakan untuk 
menggambarkan diagram alir: 
 
 
Gambar 2.1. Diagram Alir (Flowchart) 
Ada beberapa petunjuk yang harus diperhatikan dalam membuat 
flowchart, seperti : 
1. Flowchart digambarkan dari halaman atas ke bawah dan dari kiri ke kanan. 
2. Aktivitas yang digambarkan harus didefinisikan secara hati-hati dan definisi 
ini harus dapat dimengerti oleh pembacanya. 
3. Kapan aktivitas dimulai dan berakhir harus ditentukan secara jelas. 
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4. Setiap langkah dari aktivitas harus diuraikan dengan menggunakan deskripsi 
kata kerja misalkan menghitung pajak penjualan. 
5. Setiap langkah dari aktivitas harus berada pada urutan yang benar. 
6. Lingkup dan range dari aktifitas yang sedang digambarkan harus ditelusuri 
dengan hati-hati. Percabangan-percabangan yang memotong aktivitas yang 
sedang digambarkan tidak perlu digambarkan pada flowchart yang sama. 
Simbol konektor harus digunakan dan percabangannya diletakan pada 
halaman yang terpisah atau hilangkan seluruhnya bila percabangannya tidak 
berkaitan dengan sistem. 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam menggarap isi tulisan ini 
adalah analisis data kuantitatif. Di mana analisis data kuantitatif adalah 
pengolahan data dengan menyusun dan menginterpretasikan data (kuantitatif) 
yang telah diperoleh (Prasetyo & Lina Miftahul Jannah 2010, 170). Dalam 
penelitian ini, data-data yang telah diperoleh diolah dan disusun secara sistematis. 
Dari hasil pengolahan dan penyusunan data tersebut sehingga dapat digambarkan 
rancangan dan desain sistem yang akan digunakan untuk memembangun 
perangkat lunak Tes Potensi Akademik yang lebih efektif dan efisien. 
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Library research atau penelitian kepustakaan, yaitu cara mengumpulkan data 
dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, mengutip 
pendapat-pendapat para ahli dari buku-buku bacaan yang memiliki kaitan 
dengan pembahasan penelitian ini, dan mengumpulkan artikel dari internet 
yang berhubungan dengan penelitian. 
b. Field Research, yaitu dengan melakukan wawancara pada psikolog untuk 
menentukan konsep serta aturan-aturan yang digunakan dalam pelaksanaan 
dan penilaian Tes Potensi Akademik. 
C. Alat dan Bahan Penelitian 
Perangkat lunak Tes Potensi Akademik yang akan dibangun adalah sebuah 
aplikasi berbasis web yang menggunakan media internet. Untuk dapat berjalan 
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dengan baik, maka perangkat lunak ini membutuhkan beberapa komponen utama 
yaitu: 
a. Alat Desain 
Alat desain yang digunakan untuk memudahkan dalam proses pembuatan 
dan perancangan perangkat lunak ini adalah : 
1) Bagan alir dokumen (document flowchart) atau bagan alir formulir (form 
flowchart)merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan 
formulir termasuk tembusan-tembusannya. (Jogiyanto H.M. 2005, 800). 
2) Data Flow Diagram (DFD). 
Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah teknis grafis yang 
menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan 
pada saat data bergerak dari input menjadi output. DFD level 1 merupakan 
partisidari DFD level 0 untuk mengungkap informasi lebih detail tentang 
aliran informasi. 
3) Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan relasi antar objek 
data dalam sebuah sistem. 
b. Perangkat keras terdiri dari: 
1) Notebook Toshiba Intel Pentium Inside, RAM 3 GB DDR3, Harddisk 500 
GB, Monitor LCD 11,6”. 
2) Jaringan private TCP/IP. 
c. Perangkat lunak terdiri dari: 
1) Sistem Operasi: Windows 7 Ultimate. 
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2) Mozila Firefox, Google Chrom sebagai aplikasi browser. 
3) Notepad ++. 
4) Desain Grafis : Photoshop, PhotoScap, Microsoft Office Picture Manager. 
d. Bahan penelitian yaitu: 
Adapun bahan penelitian yang digunakan adalah soal-soal Tes Potensi 
Akademik yang telah digunakan secara resmi oleh para psikolog dalam 
melaksanakan Tes Potensi Akademik. 
D. Metode Pengujian Program 
Teknik pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu 
pengujian yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Cara 
pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atau mengeksekusi unit atau 
modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai dengan proses bisnis 
yang diinginkan (Al Fatta 2007, 172). Pengujian ini memungkinkan analis sistem 
memperoleh kumpulan kondisi input yang akan mengerjakan seluruh keperluan 
fungsional program. Dimana metode pengujian ini bertujuan untuk mencari 
kesalahan pada: 
a. Fungsi yang salah atau hilang 
b. Kesalahan pada interface 
c. Kesalahan pada struktur data atau akses database 
d. Kesalahan performansi 




A. Perencanaan dan Perancangan Sistem 
1. Perencanaan Sistem 
a. Study Kelayakan 
1) Kelayakan Teknis 
Perangkat Lunak Tes Potensi Akademik ini merupakan perangkat lunak 
yang baru. Karena sejauh ini, Tes Potensi Akademik masih dilakukan secara 
manual. Secara teknis perangkat lunak ini dapat dikatakan layak digunakan karena 
teknologi yang akan digunakan di sistem tersedia di pasaran. Di mana teknologi 
yang digunakan hanyalah beberapa perangkat komputer yang dapat digunakan 
online atau mengakses internet. Sedangkan komputer di zaman ini telah menjadi 
hal yang lumrah atau biasa saja di masyarakat. 
Selain teknologi yang diperlukan dapat diperoleh dengan mudah 
dipasaran, perangkat lunak yang digunakan juga dapat dioperasikan dengan 
mudah. Sehingga tidak perlu mencari seorang ahli komputer untuk 
mengoperasikannya. Hanya dengan memberikan beberapa instruksi dan 
pengenalan aplikasi kepada calon pengguna, maka perangkat lunak ini dapat 
dimanfaatkan dengan baik. 
2) Kelayakan Ekonomi 
Dengan adanya perangkat lunak ini, maka berbagai keuntungan dapat 
diperoleh dan biaya dari berbagai aspek dapat dikurangi. Adapun beberapa 
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keuntungan atau manfaat yang dapat diperoleh serta biaya yang dapat dihemat 
dengan digunakannya perangkat lunak inidapat dilihat pada tabet berikut: 
Tabel 4. 1. Manfaat dan Biaya 
ENTITAS MANFAAT BIAYA 
Psikolog Meningkatkan kecepatan 
aktivitas 
Hemat biaya pelayanan pendaftaran. 
Mengurangi kesalahan-
kesalahan proses 
Hemat biaya ATK untuk penyediaan 
soal. 
Mengurangi karyawan Hemat biaya transportasi ke tempat 
pelaksanaan tes. 
Mengurangi biaya ATK Hemat biaya tenaga skoring. 
Instansi Mengurangi karyawan 
termasuk pengawas tes 
Hemat biaya pendaftaran. 
Meningkatkan kecepatan 
aktivitas 
Hemat biaya perencanaan 
pelaksanaan tes. 
Meningkatkan validitas 
penyaringan peserta tes yang 
lulus. 
Hemat  biaya sewa tenaga pelaksana 
dan pengawas tes. 
Peserta Tes Tidak perlu lagi 
mempersiapkan alat tulis 
Hemat biaya alat tulis. 
 
3) Kelayakan Organisasional 
Sebagaimana tujuan pembangunan perangkat lunak ini yaitu membangun 
Perangkat Lunak Tes Potensi Akademik dengan tujuan khusus meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan Tes Potensi Akademik, maka dengan adanya 
perangkat lunak ini, Tes Potensi Akademik dapat diselesaikan dalam waktu yang 
lebih cepat dan relativitas terjadinya kesalahan-kesalahan proses menjadi lebih 
kecil bahkan tidak ada. Selain itu, manajemen dalam hal pelaksanaan Tes Potensi 
Akademik serta organisasi yang mengadakannya menjadi lebih efisien dengan 
perubahan manajemen yang semakin sederhana dan sistematis. 
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Hal tersebut disebabkan dengan menggunakan perangkat lunak Tes 
Potensi Akademik ini personil dari organisasi atau instansi yang berperan dalam 
pelaksanaannya dapat dikurangi. Selain itu pula untuk mengoperasikan sistem 
tidak perlu diperlukan training terhadap personil-personil organisasi atau instansi. 
Perangkat lunak Tes Potensi Akademik ini akan dapat beroperasi dengan 
semestinya untuk menyediakan informasi kepada para penggunanya. Kebenaran 
informasi yang diperoleh dapat dijamin karena segala bentuk aturan yang 
digunakan telah disesuaikan dengan aturan-aturan yang digunakan oleh para 
psikolog dalam hal pelaksanaan Tes Potensi Akademik. Dengan demikian 
efektivitas dan efisiensi dalam organisasi dapat ditingkatkan. 
4) Kelayakan Hukum 
Penerapan sistem yang baru ini tidak akan melanggar hukum atau 
peraturan-peraturan yang berlaku baik yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
maupun di dalam organisasi atau instansi sendiri. Dari segi hukum dalam 
psikolog, soal-soal yang digunakan tetap tidak disebarluaskan karena hanya 
administrator dari psikolog yang dapat meng-update ataupun merubahnya. 
Sedangkan pada instansi soal tidak tersimpan, hanya pesrta tes yang dapat 






b. Analisis Sistem 





















Gambar 4. 1. Bagan Alir Sistem yang Sedang Berjalan 
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   Bagan alir sistem pada gambar 4.1 menggambarkan kegiatan-kegiatan 
yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan. Di mana sistem tersebut masih 
tergolong manual. Kolom instansi berisi bagan kegiatan yang dikerjakan oleh 
instansi atau lembaga-lembaga yang mengadakan Tes Potensi Akademik.Kolom 
psikolog berisi bagan kegiatan yang dikerjakan oleh psikolog beserta bagian-
bagiannya (pengawas tes, pemeriksa jawaban dsb) yang diundang oleh instansi. 
Sedangkan kolom peserta tes berisi bagan kegiatan yang dikerjakan oleh peserta 
yang mengikuti tes tersebut. 
Kegitatan-kegiatan yang dikerjakan mulai dari pengisian formulir oleh 
bagian instansi yang telah disediakan oleh psikolog bersangkutan. Setelah itu 
psikolog memverifikasi formulir yang telah diisi yang hasilnya akan menentukan 
apakah instansi tersebut akan berhak diadakan Tes Potensi Akademik untuk 
instansinya. Setelah instansi tersebut dinyatakan diterima, maka  psikolog beserta 
para rekannya mendatangi instansi tersebut untuk melaksanakan Tes Potensi 
Akademik di instansinya atau di tempat yang telah ditentukan oleh instansi 
tersebut. Kemudian pihak psikolog menyajikan tes kepada para pesertates. Setelah 
itu pihak psikolog pulalah yang akan memeriksa jawaban mereka (skoring) untuk 
menentukan peserta yang lulus dan yang tidak lulus dan kemudian hasilnya 
diserahkan kepada pihak instansi. 
 Kelemahan dari penerapan sistem ini adalah membutuhkan waktu yang 
lama, biaya yang tidak sedikit serta memerlukan tenaga yang khusus dan terlatih 





















Gambar 4. 2. Bagan Alir Sistem yang Diusulkan 
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 Bagan alir sistem pada gambar 4.2 menggambarkan kegiatan-kegiatan 
yang terjadi pada sistem yang diusulkan. Di mana proses pelaksanaan Tes Potensi 
Akademik dilakukan berbasis komputer. Peserta tes menginput nomor tes dan 
nama peserta yang akan tersimpan di database administrator. Setelah menginput 
nomor dan nama, selanjutnya melangkah ke form selanjutnya yaitu form instruksi 
yang berisi petunjuk-petunjuk yang harus diikuti selama mengerjakan soal tes. 
Form selanjutnya adalah form soal yang dilengkapi dengan timer untuk setiap 
soal. 
 Administrator menginput standar kelulusan yang telah ditentukan olehi 
nstansi bersangkutan. Setelah peserta menyelesaikan tes maka hasilnya akan 
ditampilkan di monitor masing-masing user dan secara otomatis juga tersimpan 
dalam database. 
3) Analisis Kebutuhan Sistem 
a) Kebutuhan perangkat keras 
 Spesifikasi perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan aplikasi 
ini minimal sebagai berikut: 
(1) Personal Computer (PC)  Pentium 4. 
(2) RAM 512GB DDR2. 
(3) Hardisk 320GB. 
b) Kebutuhan perangkat lunak 
 Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi ini antara 
lain Sistem Operasi Windows dan browser. 
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c) Kebutuhan Data 
 Data yang dibutuhkan oleh sistem ini adalah soal-soal Tes Potensi 
Akademik, data instansi yang akan melaksanakan Tes Potensl Akademik, standar 
nilai lulus, serta nomor dan nama peserta tes. 
d) Kebutuhan Pengguna 
 Adapun hal-hal yang menjadi aspek kebutuhan pengguna adalah: 
(1) Kebutuhan user dalam hal ini pihak instansi dan peserta tes ialah aspek 
kemudahan dalam mengakses setiap pages dari aplikasi. 
(2) Kebutuhan administrator atau psikologi adalah aspek memberi soal-soal Tes 
Potensi Akademik yang valid berstandar nasioanal dari psikolog. 
2. Perancangan Sistem 




Gambar 4. 3. Rancangan Halaman Depan 
 Gambar 4.3 merupakan halaman yang paling pertama muncul ketika 
alamat web dari website ini diakses oleh user yang biasa disebut dengan home. 
Halaman ini terdiri dari tiga bagian yaitu header, menu dan konten atau isi. 
Header berisikan judul website. Menu terdiri dari menu home, admin, daftar, login 
peserta, about dan contact. 
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b. Halaman Login 
 Login  
        Username : 
    Password : 
 
Gambar 4. 4. Rancangan Halaman Login 
 Gambar 4.4 adalah halaman untuk identifikasi pengguna atau pengakses 
dengan menginput username dan password. Jika username dan password yang 
diinput benar maka user tersebut dapat mengakses halaman selanjutnya dan jika 
tidak maka akan diberi keterangan gagal login. 
c. Halaman Daftar 
Header 
Menu 
Nama Instansi : 
Alamat : 
Kode Pos : 
 No. Telfon: 
 Kota : 
 Email : 
Password : 
Konfirmasi Password : 
Jenis Kebutuhan Tes:  
- Rekruitmen Karyawan : 
- SPMB  dan Sejenisnya 
- Seleksi Masuk S2 
- Seleksi Masuk S3 
- Analisis Jabatan 
- Seleksi Penerimaan Beasiswa 
- Dll 
Tempat Pelaksanaan Tes: 
Waktu Pelaksanaan Tes: 
Jumlah Peserta Tes: 
 
 




 Gambar 4.5 menggambarkan halaman form pendaftaran yang ditujukan 
kepada instansi mana saja yang ingin mendaftar untuk jasa tes potensi akademik 
ini. Halaman ini terdiri dari header, menu dan konten. Dimana header dan menu 
sama pada halaman home. Sedangkan konten halaman ini adalah form pendaftaran 
bagi instansi yang ingin melaksanakan Tes Potensi Akademik. Form ini berisi 
identitas instansi, jenis kebutuhan tes, waktu dan tempat pelaksanaan tes serta 
jumlah peserta yang akan mengikuti tes agar dapat ditentukan jumlah yang akan 
dibayar oleh instansi bersangkutan. 




Nama Lengkap : 
Jenis Kelamin : 
 Tempat Lahir: 





Gambar 4. 6. Rancangan Halaman Input Data Peserta Tes 
Gambar 4.6 menggambarkan halaman input peserta tes. Halaman ini dapat 
diakses setelah melunasi pembayaran pendaftaran yang terdiri dari header, menu 
yang terdiri dari ‘input nama peserta tes’, ‘password peserta tes’, ‘edit data peserta 
tes’, ‘hasil tes’  dan ‘logout’. Konten dari halaman ini adalah form penginputan 
data calon peserta tes oleh instansi yang ingin melaksanakan Tes Potensi 
Akademik. Form ini berisi nomor peserta tes, nama lengkap peserta tes, jenis 




e. Halaman Password Peserta Tes 
Header 
Menu 
Password Peserta Tes 
 
No. Peserta Nama Peserta Password 
   
 
Gambar 4. 7. Rancangan Halaman Password Peserta Tes 
 Gambar 4.7 menggambarkan halaman password peserta tes. Halaman ini 
terdiri dari header, menu yang sama dengan menu pada gambar 4.6. Sedangkan 
konten halaman ini adalah tabel data peserta tes yang terdiri dari kolom ‘nomor 
peserta’, ‘nama peserta’, ‘password’, ‘edit’ dan ‘hapus’. 
f. Halaman Input Soal 
Bagian penginputan soal ini memungkinkan admin untuk menginput, 
menambah, mengubah ataupun menghapus soal. Hal pertama yang harus 
ditentukan oleh admin adalah menginput sub jenis soal. Setelah menginput sub 










Customers Jenis Soal Sub Jenis Soal Soal Laporan Log Out 














 Gambar 4.8. Rancangan Halaman Tambah Sub Jenis Soal Bagian 
Pertama 
 
Gambar 4.8 adalah gambar rancangan untuk penambahan sub jenis soal. 
Gambar 4.8 di atas adalah gambar yang ditampilkan pertama kali ketika menu sub 
jenis soal diklik. Pada tabel pada gambar 4.9 ini terdapat kolom aksi yang berisi 
link ‘pilih’. Link ini berfungsi untuk berpindah ke halaman sub jenis soal secara 
khusus. Tergantung pada jenis soal yang dipilih. Gambarnya dapat dilihat pada 
gambar 4.9. 
  Header 
Customers Jenis Soal Sub Jenis Soal Soal Laporan Log Out 
Sub Jenis Soal >  (Jenis Soal) 















 Gambar 4.9 adalah gambar untuk menambah sub jenis soal dan membuat 
instruksinya masing-masing. Link ‘pilih’ pada kolom aksi berfungsi untuk 
mengantarkan ke halaman pembuatan instruksi. Dapat dilihat pada gambar 4.10. 
Header 
Customers Jenis Soal Sub Jenis Soal Soal Laporan Log Out 
 Sub Jenis Soal ........................ 
Instruksi ........................ 
Gambar 4. 10. Rancangan Halaman Tambah Soal 
 Selanjutnya adalah rancangan untuk halaman tambah soal. Pada halaman 
ini soal diinput satu per satu. Sebagaimana pada halaman tambah jenis soal dan 
sub jenis soal terdapat kolom aksi. Namun kolom aksi pada tabel ini berisi pilihan 
untuk mengedit dan menghapus soal. Seperti yang tampak pada gambar 4.11. 
Header 
Customers Jenis Soal Sub Jenis Soal Soal Laporan Log Out 
 





   Edit | Hapus 
Edit | Hapus 
Edit | Hapus 
Edit | Hapus 
Gambar 4. 11. Rancangan Halaman Tambah Soal 
 
 




g. Halaman Password Peserta Tes pada Admin Instansi 
Header 
Hasil Tes Password Peserta Tes Log Out 
No. Peserta Nama Peserta Password 
   
 
Gambar 4. 12. Rancangan Halaman Tabel Password Peserta Tes 
 Gambar 4.12 adalah gambar halaman password peserta tes pada admin 
instansi. Halaman ini hanya dapat dilihat setelah login dengan username dan 
password admin instansi. 
h. Halaman Jawab Soal 








Gambar 4. 13. Rancangan Halaman Jawab Soal 
 Gambar 4.13 adalah gambar halaman soal jawab yang digunakan oleh 
peserta tes pada saat Tes Potensi Akademik berlangsung. Halaman ini terdiri dari 
beberapa baris yatiu baris pertama adalah tulisan Tes Potensi Akademik. Baris 
kedua adalah timer, baris ketiga adalah instruksi atau petunjuk menjawab soal, 





i. Halaman Hasil Tes 
Hasil Tes Anda adalah: 
Nilai Verbal      = ...... 
Nilai Numerik   = ..... 
Nilai Logika      = ...... 
Nilai Spasial      = ...... 
Nilai Total         = ...... 
Keterangan        = Lulus/Tidak Lulus 
 
Gambar 4. 14. Rancangan Halaman Hasil Tes 
 Halaman ini adalah halaman yang menampilkan hasil tes peserta yang 






B. Rancangan Basis Data (Data Base) 
 
 
Gambar 4. 15. Gambararan Umum Rencana Penggunaan Sistem 
Gambar 4.15 dibuat untuk memudahkan  memahami rancangan basisdata 
yang akan dibuat. Di mana pada rancangan akan digunakan istilah Admin I, 
Admin II dan User. Admin I adalah pihak psikolog atau yang mempunyai 
perangkat lunak ini, Admin II adalah pihak instansi yang melakukan pendaftaran 
untuk mengikuti pelayann Tes Potensi Akademik ini ataupun yang nantinya 
berperan sebagai pengawas tes saat proses tes sedang berjalan di dalam ruangan. 









1. Data Flow Diagram (DFD) 
a. Context Diagram 
 
 
Gambar 4. 16. Diagram Konteks 
 Gambar 4.16 menggambarkan hubungan input/output antara perangkat 
lunak Tes Potensi Akademik dengan sistem dunia luarnya yang terdiri dari Admin 
I atau administrator utama yaitu psikolog atau yang memiliki perangkat lunak ini, 
Admin II yaitu pengawas tes di ruangan tes pada saat tes sedang berangsung dan 











Gambar 4. 17. Diagram Berjenjang 
 Gambar 4.17 menggambarkan semua proses yang ada di sistem Tes 
Potensi Akademik ini secara berjenjang. Sistem utama atau yang biasa disebut top 
level diberi nama perangkat lunak Tes Potensi Akademik. Level 1 terdiri dari 6 
proses yaitu penginputan/ pengeditan soal tes, pendaftaran, verifikasi data 
pendaftaran, pemberian username/password kepada peserta tes, pengerjaan soal 
oleh peserta tes dan pemeriksaan jawaban atau skoring oleh sistem. Sedangkan 
Level 2 tediri dari 4 proses yaitu melakukan pembayaran, penginputan data 






c. DFD Level 1 
1) DFD Level 1 (Proses 1) 
 
 
Gambar 4. 18. DFD Level 1 Proses 1 
 Gambar 4.18 menggambarkan proses penginputan soal tes. Psikolog yang 
berperan sebagai Admin I menginput ataupun mengedit soal pada sistem sehingga 
dihasilkan soal dalam bentuk digital yang tersimpan di dalam tabel soal tes pada 
database sistem Tes Potensi Aademik ini. 
2) DFD Level 1 (Proses 2 & 3) 
 
 
Gambar 4. 19. DFD Level 1 Proses 2 dan 3 
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 Gambar 4.19 menggambarkan proses pendaftaran dan verifikasi data 
pendaftaran. Instansi yang melaksanakan Tes Potensi Akademik mengisi form 
pendaftaran yang disediakan pada website sesuai dengan data yang diminta 
kemudian data tersebut diverifikasi pada proses selanjutnya. Jika data yang 
diinput dinyatakan tidak valid oleh sistem, maka sistem menampilkan pesan 
kesalahan dengan memberikan keterangan kesalahan sesuai dengan kesalahan 
pengisian form pada proses pendaftaran tadi. Namun jika data yang diinput telah 
dinyatakan valid atau benar oleh sistem, maka sistem menampilkan jumlah yang 
harus dibayar oleh instansi tersebut sebagai biaya administrasi. Setelah instansi 
melakukan pembayaran dan pembayarannya itu telah dinyatakan valid, maka 
sistem memberikan hak akses kepada instansi tersebut. Hak akses yang diberikan 
digunakan untuk dapat mengakses halaman admin yang khusus ditujukan untuk 
admin II. Sehingga instansi dapat melakukan penginputan data peserta tes serta 
dapat pula mengeditnya dan melihat hasil tes peserta setelah peserta tes menjalani 
proses Tes Potensi Akademik nanti. 
3) DFD Level 1 (Proses 4) 
 
 
Gambar 4. 20. DFD Level 1 Proses 2 dan 3 
Gambar 4.20 menggambarkan proses pemberian username/password 
kepada peserta tes. Berdasarkan jumlah peserta yang telah diinput oleh instasi 
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pada proses pendaftaran, maka secara otomatis sistem memberikan 
password/username sesuai dengan jumlah peserta yang diinput tadi. Instansi 
memberikan username/password masing-masing peserta untuk login kemudian 
mulai mengerjakan soal. 
4) DFD Level 1 (Proses 5) 
 
Gambar 4. 21. DFD Level 1 Proses 5 
 Gambar 4.21 menggambarkan proses pengerjaan oleh peserta tes. Peserta 
tes login dengn menggunakan username/password yang telah diberikan oleh 
pengawas tes untuk mengerjakan soal. Setelah peserta tes mengerjakan soal maka 
jawaban yang dipilih akan tersimpan pada database jawaban peserta tes.  
5) DFD Level 1 (Proses 6) 
 
Gambar 4. 22. DFD Level 1 Proses 6 
Gambar 4.22 menggambarkan proses pemeriksaan jawaban (skoring). 
Setelah pengerjaan soal selesai maka secara otomatis sistem memeriksa jawaban 
peserta dengan melakukan kalkulasi berdasarkan jawaban peserta yang tersimpan 
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pada database jawaban peserta tes. Selanjutnya adalah sistem menampilkan hasil 
tes pada layar monitor masing-masing peserta. 
d. DFD Level 2 
1) DFD Level 2 (Proses 2.1) 
 
Gambar 4. 23. DFD Level 2 Proses 2.1 
  Gambar 4.23 menggambarkan proses penginputan data peserta tes 
yang dilakukan oleh instansi setelah melakukan pembayaran pada proses 
pendaftaran. Data yang diinput tersimpan pada database peserta tes. 
 
2) DFD Level 2 (Proses 3.1) 
 
 
Gambar 4. 24. DFD Level 2 Proses 3.1 
 Gambar 4.24 menggambarkan proses hitung pembayaran yang merupakan 
bagian dari proses pendaftaran dan verifikasi data pendaftaran. Data pendaftaran 
yang dinyatakan valid oleh sistem diberi informasi jumlah yang harus dibayar. 
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Sistem mengambil data jenis tes dan jumlah peserta tes dari database khususnya 
tabel customers untuk menentukan jumlah yang harus dibayar oleh instansi yang 
mendaftar. Karena jumlah pembayaran ini tergantung pada angka yang diisi pada 
kolom jumlah peserta tes dan jenis kebutuhan tes yang dipilih pada form 
pendaftaran. 
 
3) DFD Level 2 (Proses 3.2) 
 
Gambar 4. 25. DFD Level 2 Proses 3.2 
Gambar 4.25 menggambarkan proses pembuatan username/password 
peserta tes. Username/password yang akan dibuat berdasarkan jumlah peserta 
yang telah diinput oleh instansi pada proses pendaftaran dan proses penginputan 
data peserta tes. Secara otomatis sistem memberikan password/username sesuai 







































































































Gambar 4. 26. Entity Relationship Diagram 
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 Gambar 4.26 adalah gambar ERD (Relationship Diagram) dari basis data 
yang digunakan oleh sistem Tes Potensi Akademik. Berikut keterangan dari 
gambar 4.26: 
a. Simbol ini adalah simbol yang menunjukkan entitas. Dimana 
entitas berupa orang, tempat, atau benda. 
b.                  Simbol ini melambangkan atribut yaitu properti dari entitas. 
c.  Simbol ini menunjukkan hubungan antar dua entitas 
d.  Simbol ini adalah garis sebagai penghubung antara relasi dengan 
entitas, relasi dengan entitas dan atribut. (Al Fatta 2007, 124). 
Sedangkan untuk kardinalitas sebagai berikut: 
a. 1:1 
Berarti satu pada satu. 
b. 1:N / N:1 
Berarti satu pada banyak. 
c. M:N 




PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
A. Pengujian Sistem 
Pada tahap pengujian ini, sistem akan diuji dengan menggunakan metode 
pengujian Black Box. Di mana metode ini hanya menguji fungsionalitas dari 
sistem dengan menguji apakah input yang diberikan dan output yang dihasilkan 
sudah benar. Pengujian ini bertujuan untuk mencari fungsi yang salah atau hilang, 
kesalahan pada interface, kesalahan pada struktur data atau akses database, 
kesalahan performansi dan kesalahan inisialisasi dan tujuan akhir (Sukamto 2008, 
2). Untuk mencapai tujuan tersebut maka dilakukan pengujian sebagai berikut: 
1. Pengujian Form Pendaftaran 
Pengujian pengisian form pendaftaran merupakan pengujian untuk 
memastikan bahwa data yang diisikan adalah data yang benar. 
 




Gambar 5.2. Tampilan untuk Pengisian Form Daftar Benar 
 
Gambar 5.2 menunjukkan data PT. Matahari yang telah mengisi form 
pendaftaran dengan benar dan datanya telah tersimpan pada database. Kemudian 
ditampilkan pada tabel daftar instansi pada sistem bagian administrator. Seperti 
yang tampak pada gambar 5.3 berikut: 
 
Gambar 5.3. Tampilan untuk Merubah Status Bayar Instansi 
 
 Adapun pengujian form pendaftaran dengan menginput data salah dalam 






Gambar 5.4. Tampilan untuk Pengisian Form Daftar Kosong 
 
 
Gambar 5.5. Tampilan untuk Pengisian Kode Pos Bukan Angka 
 
 




Gambar 5.7. Tampilan untuk Pengisian Konfirmasi Password Salah 
 
2. Pengujian Sistem untuk bagian Administrator 
a. Login 
Pengujian login bertujuan untuk memastikan username dan password 
admin yang diinput adalah benar. Jika username dan password yang diinput benar 
maka admin dapat mengakses sistem bagian administrator pada website ini.  
 





Gambar 5.9 : Hasil Pengujian Login dengan Username dan Password Benar 
 Adapun jika username dan password yang diinput oleh admin salah atau 
kosong maka ia tidak dapat mengakses halaman yang dituju. Halaman yang 
ditampilkan masih halaman login dengan username dan password kosong seperti 
pada gambar 5.10 : 
 
Gambar 5.10. Mengisi Username dan Password Salah atau Kosong oleh Admin 
 Ketika admin telah login terdapat beberapa menu yang akan diuji apakah 
menu tersebut dapat diakses oleh admin atau tidak. Dimana yang diharapkan 
adalah semua menu pada halaman ini dapat diakses oleh admin. 
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b. Daftar Instansi 
Pengujian daftar instansi ini bertujuan untuk memastikan administrator 
dapat melihat daftar pelanggan. Dalam hal ini akan ditampilkan tabel yang terdiri 
dari kolom nama instansi, kolom nomor rekening dan kolom aksi. Kolom aksi ini 
harus diuji pula apakah dapat diubah oleh administrator dari belum lunas menjadi 
lunas. Seperti yang tampak pada gambar 5.4 dan 5.5 berikut ini: 
 
Gambar 5.11. Sebelum Status Bayar Diubah 
 
Gambar 5.12. Setelah Status Bayar Diubah 
 
c. Tambah Soal 
Pengujian penambahan soal merupakan pengujian untuk memastikan jenis 
soal yang baru ditambahkan, benar tersimpan pada database. Kemudian tampil di 
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baris paling bawah pada tabel jenis soal untuk penambahan jenis soal, tabel sub 
jenis soal untuk penambahan jenis soal dan tabel soal untuk penambahan soal. 
Tampilannya masing-masing dapat dilihat pada gambar yang berikut: 
1) Tambah Sub Jenis Soal 
 
Gambar 5.13. Sebelum Sub Jenis Soal Ditambah 
 
  





2) Tambah Soal 
 
Gambar 5.15. Daftar Soal Masih Kosong 
 
Gambar 5.16. Form Penambahan Soal 
 
Gambar 5.17. Setelah Ditambah Beberapa Soal 
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3) Edit Soal 
Pengujian pengeditan soal merupakan pengujian untuk memastikan soal 
yang telah diedit, benar berubah sesuai dengan yang diharapkan. Tampilannya 
dapat dilihat pada gambar 5.18 : 
 
Gambar 5.18. Sebelum Soal Diedit 
 
Gambar 5.19. Setelah Soal Diedit 
Soal diedit dari huruf kecil menjadi huruf besar dan durasi diedit dari 4 
detik menjadi 8 detik. 
d. Laporan 
Pengujian untuk laporan pada admin merupakan pengujian untuk 
memastikan menu laporan dapat diakes oleh admin. Ketika menu laporan diklik 
maka tapil halaman seperti pada gambar 5.20: 
 






Pengujian logout bertujuan untuk memastikan bahwa admin telah diberi 
informasi jika ia telah keluar dari halaman administrator. 
 
Gambar 5.21. Pemberitahuan telah Keluar dari Halaman Administrator 
 
3. Pengujian Sistem untuk Bagian Instansi 
a. Login  
Pengujian login bertujuan untuk memastikan username dan password 
instansi yang diinput adalah benar. Jika username dan password yang diinput 
benar maka instansi dapat mengakses halaman input data peserta pada website ini.  
 





Gambar 5.23. Hasil Pengujian Login dengan Username dan Password Benar 
untuk Instansi 
 
Adapun jika username dan password yang diinput oleh admin dari pihak 
instansi salah atau kosong maka ia tidak dapat mengakses halaman yang dituju. 
Begitu juga apabila instansi belum melunasi biaya pendaftaran yang telah 
ditentukan setelah mengisi form pendaftaran. Halaman yang ditampilkan masih 
halaman login dengan username dan password kosong seperti pada gambar 5.24: 
 






b. Tambah Peserta 
Pengujian penambahan data peserta merupakan pengujian untuk 
memastikan data peserta yang baru ditambahkan, benar tersimpan pada database. 
Kemudian tampil di baris paling bawah pada tabel daftar peserta. Tampilannya 
dapat dilihat pada gambar 5.25 dan 5.26: 
 
Gambar 5.25. Sebelum Data Peserta Ditambah 
 
Gambar 5.26. Setelah Data Peserta Ditambah 
 
c) Laporan Data Peserta 
Pengujian laporan data peserta merupakan pengujian untuk memastikan 
nilai peserta telah terinput pada tabel peserta setelah melaksanakan tes. Pengujian 
ini juga memastikan bahwa laporan untuk pihak instansi ini dapat di-download 




Gambar 5.27. Sebelum Pelaksanaan Tes 
 
 
Gambar 5.28. Setelah Pelaksanaan Tes 
 
 




Pengujian logout bertujuan untuk memastikan bahwa admin dari pihak 
instansi telah diberi informasi jika ia telah keluar dari halaman administrator. 
 
Gambar 5.30. Pemberitahuan telah Keluar dari Halaman Administrator dari Pihak 
Instansi 
 
4. Pengujian Sistem untuk Bagian Peserta 
a. Login 
Pengujian login bertujuan untuk memastikan username dan password 
peserta tes yang diinput adalah benar. Jika jika username dan password yang 
diinput oleh peserta tes salah atau kosong maka ia tidak dapat mengakses halaman 
yang dituju. Halaman yang ditampilkan masih halaman login dengan username 
dan password kosong seperti pada gambar 5.31: 
 





Adapun  jika username dan password yang diinput benar maka peserta tes 
dapat mengakses jawab soal pada website ini. Contoh tampilannya sebagai 
berikut: 
 
Gambar 5.32. Mengisi Username dan Password Benar untuk Peserta Tes 
 Jika berhasil login maka tampilan selanjutnya seperti pada gambar 5.35 di 
bawah ini: 
 
Gambar 5.32. Hasil Pengujian Login dengan Username dan Password Benar 




 Gambar 5.33 di bawah ini merupakan gambar tampilan jika menu soal 
diklik. Pengujian ini memastikan apakah instruksi dapat ditampilkan atau tidak. 
 
Gambar 5.33. Page Pertama untuk Menu Soal 
b. Jawab Soal  
Pengujian selanjutnya adalah memastikan jika tombol next diklik maka soal 
nomor 1 dan seterusnya dimunculkan secara berurutan. 
 




Gambar 5.35. Tampilan untuk Soal Ke-dua 
 
 Hasilnya soal dapat dimunculkan secara berurutan sampai selesai sesuai 
dengan soal yang telah diinput oleh administrator. Setelah seluruh soal 
ditampilkan maka secara otomatis hasil tes ditampilkan pada layar monitor peserta 
masing-masing. Berikut akan ditampilkan hasil pengujian untuk hasil tes. 
 




Gambar 5.37. Tampilan Hasil Tes Jika Hanya 1 Jenis Soal yang Dijawab 
 
Gambar 5.38. Tampilan Hasil Tes Jika Hanya 1 Jenis Soal yang Tidak Dijawab 
c. Logout 
Pengujian logout bertujuan untuk memastikan bahwa pserta tes telah 
diberi informasi jika ia telah keluar dari halaman soal. 
 
Gambar 5.39: Pemberitahuan telah Keluar dari Halaman Soal 
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B.  Implementasi Sistem 
 Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus uji diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sistem informasi ini bebas dari kesalahan sintaks dan secara 
fungsional mengeluarkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. 
 Oleh karena itu, sistem ini dilanjutkan pada tahapan implementasi. 
Tahapan implementasi merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan setelah 
tahap perancangan dan pengujian selesai dilaksanakan. Tahap implementasi 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Hosting Website 
2. Sosialisasi Sistem Baru 
3. Training/Pelatihan kepada psikolog atau calon pengguna sebagai 
administrator. 













Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan dan 
dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa untuk membangun 
sebuah perangkat Tes Potensi Akademik yang lebih efektif dan efisien, dapat 
dilakukan dengan menyajikannya dalam bentuk computer based. Selain itu pula, 
semua proses mulai dari pendaftaran hingga memperoleh hasil tes dapat diakukan 
secara online.  Dengan  cara ini, proses pelaksanaan Tes Potensi Akademik mulai 
dari pendaftaran hingga hasil tes dapat dilakukan dengan cara yang lebih mudah, 
hemat dan cepat, atau dengan kata lain lebih efektif dan efisien. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Perangkat lunak ini diharapkan dapat membantu meningkatkan keakuratan 
hasil Tes Potensi Akademik setiap peserta Tes Potensi Akademik di 
Indonesia. 
2. Perangkat lunak ini diharapkan untuk digunakan sebaik-baiknya sebagai 
sebuah alat tes yang dapat dipercaya untuk mengukur kemampuan akademik 
seseorang. 
3. Perangkat lunak ini diharapkan dapat lebih dikembangkan lagi dengan 
menambahkan atau mengolaborasikannya dengan tes kemampuan yang lain 




4. Bagi pelaksana tes diharapkan untuk menyediakan koneksi internet yang 
maksimal (strength signal) demi kelancaran proses pelaksanaan tes, dan 
keakuratan hasil tes. 
5. Bagi pelaksana tes diharapkan menyediakan cadangan daya (genset atau 
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